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ABSTRAK

FITRIANI AYU NINGSIH Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Modal Sendiri Terhadap Pembiayaan Murabahah dengan Non
Performing Financing (NPF) Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode 2020-2024)

Pembiayaan murabahah adalah suatu bentuk pembiayaan yang dilakukan
dengan prinsip jual beli barang dengan harga pokok ditambah dengan margin
keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah, bank atau lembaga keuangan syariah
bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Bank membeli barang yang
dibutuhkan nasabah, lalu menjualnya kembali dengan harga yang sudah termasuk
margin keuntungan.

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh dana
pihak ketiga (DPK), capital adequacy ratio (CAR), modal sendiri terhadap pembiayaan
murabahah dengan non performing financing (NPF) sebagai variabel moderasi pada
bank umum syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengambilan data dengan teknik dokumnter data sekunder, yang
terdaftar di OJK tahun 2020-2024 dan didapat 55 sampel. Teknik analisis dengan
menggunakan aplikasi Eviews 12.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan murabahah, Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan murabaah, Modal Sendiri berpengaruh terhadap pembiayaan
murabahah, NPF mampu memoderasi DPK terhadap pembiayaan Murabahah, NPF
tidak mampu memoderasi CAR terhadap pembiayaan murabahah dan NPF mampu
memoderasi modal sendiri terhadap pembiayaan murabahah

Kata kunci: Pembiayaan Murabahah, Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Modal Sendiri dan Non Performing Financing (NPF)
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ABSTRACT

FITRIANI AYU NINGSIH The Influence of Third Party Funds (TPF), Capital
Adequacy Ratio (CAR) and Equity on Murabahah Financing with Non
Performing Financing (NPF) as a Moderating Variabel (Study on Islamic
Commercial Banks in Indonesia for the Period 2020-2024)

Murabahah financing is a form of financing carried out with the principle of
buying and selling goods at a cost price plus an agreed profit margin. In murabahah,
banks or Islamic financial institutions act as sellers and customers as buyers. The bank
buys goods needed by customers, then resells them at a price that includes a profit
margin.

The purpose of this study is to determine the influence of third party funds
(TPF), capital adequacy ratio (CAR), and equity on murabahah financing with non-
performing financing (NPF) as a moderating variable in Islamic commercial banks in
Indonesia. This study uses a purposive sampling technique. Data collection techniques
using secondary data documentary techniques, registered with the OJK in 2020-2024
and obtained 55 samples. Analysis techniques using the Eviews 12 application.

The results of the study show that Third Party Funds (TPF) do not affect
murabahah financing, Capital Adequacy Ratio (CAR) does not affect murabahah
financing, Equity affects murabahah financing, NPF is able to moderate TPF on
Murabahah financing, NPF is unable to moderate CAR on murabahah financing and
NPF is able to moderate equity on murabahah financing

Keywords: Murabahah Financing, Third Party Funds (TPF), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Equity and Non Performing Financing (NPF)
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TRANSLITERASI

Pedoman translitrerasi yang digunakan dalam penulisan ini adalah hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Tranliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata-kata Araba yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
Il Ta T Te
G Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
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) Zai Z Zet
o Sin S Es
U"’ Syin sy es dan ye
Ua Sad S es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
e Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
'& Gain G Ge
s Fa F Ef
Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
d Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
5 Wau AV We
s Ha H Ha
e Hamzah ¢ Apostrof
s Ya Y Ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
; Fathah a A
- Kasrah 1 I
2 Dammah u U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Ll Fathah dan ya Ai adanu
& 5 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
= U:'S kataba JP haula d—‘-i—“ suila
- d’d fa‘ala u;'S kaifa
3) Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
%6+ ) | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
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38 Kasrah dan ya I i dan garis di atas
&g Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
S Ja qala :5)5-‘ yaqilu
- R rama J8 qila

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

E, d@w ‘L‘UJ raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i)}*ﬂ\ “\-‘:’3-‘3\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
. aall talhah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- d}-’ nazzala

-5 al-bir
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5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

541”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- Z}&jﬂ\ ar-rajulu UM\ al-jalalu

- (‘Jsl\ al-qalamu C}»}:ﬂ‘ asy-syamsu

6. Hamzah
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hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan salah satu urat nadi perekonomian di sebuah negara. Selain
itu, bank juga merupakan lembaga kepercayaan yang berfungsi sebagai lembaga
intermediasi, membantu kelancaran sistem pembayaran, dan yang tidak kalah
pentingnya adalah lembaga yang menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan
pemerintah, yaitu kebijakan moneter (Trisela & Pristiana, 2020). Menurut jenisnya,
bank dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu bank konvensional dan bank syariah.
Perbedaan paling terlihat antara kedua jenis bank ini terletak pada prinsip bagi hasil.
Bank konvensional menerapkan prinsip bunga sementara bank syariah tidak
menggunakan riba sebab dianggap tercantum unsur yang dilarang.

Keberadaan bank-bank Islam mencerminkan kebutuhan komunitas orang
islam di Indonesia untuk melaksanakan aktivitas ekonomi mereka melalui institusi
keuangan yang berlandaskan kepada prinsip-prinsip Al-Qur’an dan Hadits. Dalam
Syariah, terdapat larangan untuk terlibat dalam transaksi yang melibatkan
ketidakpastian, riba gharar dan hal-hal haram lainnya (Saptaji, 2019). Selain faktor
mayoritas populasi Muslim di Indonesia, pengesahan Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah telah mendorong eksistensi bank-bank syariah untuk
semakin diterima dan diakui sebagai alternatif layanan keuangan oleh masyarakat.
Banyak lembaga dan institusi besar yang memiliki aliran dana signifikan dari bank
syariah di Indonesia. Hal ini berkontribusi pada perkembangan yang pesat dari bank-
bank syariah di negara ini. Banyak orang di Indonesia yang menaruh kepercayaan

pada bank-bank syariah. (Yudhira, 2023).



Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia semakin hari semakin
banyak, seperti asuransi syariah, perbankan syariah, reksadana syariah, dan lembaga
keuangan syariah lainnya. Perkembangan industri perbankan syariah yang relatif maju
di pasar keuangan syariah memberikan dampak yang besar bagi perekonomian
masyarakat. Perbankan syariah dapat memberikan kontribusi terhadap perubahan
ekonomi dalam kegiatan yang produktif, bernilai tambah dan inklusif (Faadilah &
Ilham, 2024). Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dapat dilihat dari
meningkatnya jumlah bank syariah. Berdasarkan statistik perbankan syariah yang
terdaftar Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah bank syariah di Indonesia pada
September tahun 2024 mencapai 33 bank, dari jumlah tersebut 14 bank berstatus Bank
Umum Syariah (BUS) dan 19 Unit Usaha Syariah (UUS). Total asset Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) adalah 895.917 (dalam miliar).

(Otoritas Jasa Keuangan, 2024).

Gambar 1.1 Perkembangan asset BUS dan UUS 2020-2024
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Perkembangan Perbankan Syariah terlihat dalam grafik peningkatan aset

Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dalam rentang tahun 2020



hingga 2024, yang diukur dalam satuan miliar rupiah. Grafik tersebut menggambarkan
adanya kenaikan signifikan pada pertumbuhan aset sepanjang periode tersebut.
Berdasrakan data statistik perbankan syariah yang dirilis oleh OJK bulan
September 2024, perkembangan perbankan syariah di Indonesia tercatat memiliki 14
Bank Umum Syariah (BUS), 32 Unit Usaha Syariah (UUS). Bank Umum Syariah
yang terdaftar di OJK dari tahun 2022-2023 ialah 13 bank yaitu Bank Aceh Syariah,
Bank BPD Riau Kepri Syariah, Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank
Syariah Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah
Bukopoin, Bank BCA Syariah, Bank Tabungan Pensiun Nasional, Bank Aladin
Syariah. Pada September 2024, tercatat terdapat 14 Bank Umum Syariah, mengalami
penambahan satu bank dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu dengan bergabungnya

Bank Nano Syariah.

Badan keuangan syariah umumnya menyediakan pembiayaan dalam bentuk
asset nyata dengan menggunakan akad yang sesuai prinsip syariah, seperti konsep
jual beli, bagi hasil, atau sewa menyewa. Oleh karena itu, akad-akad yang diterapkan
di perbankan syariah cenderung bebas dari unsur riba (Hamonangan, 2020). Bank
syariah mengelola penyaluran dana melalui berbagai produk yang sesuai dengan
prinsip syariah Islam. Penyaluran ini dilakukan dalam bentuk investasi, seperti
pembiayaan berbasis bagi hasil (Mudharabah), pembiayaan dengan prinsip penyertaan
modal (Musyarakah), pembiayaan berbasis jual beli dengan margin keuntungan
(Murabahah), sewa-menyewa (Ijarah), hingga menggunakan instrumen surat berharga
dan investasi lainnya. Aset-aset ini dikelola oleh bank syariah dalam proses yang

tergolong sebagai aktiva yang menghasilkan (Andrianto & Firmansyah, 2019).



Hal ini disebabkan oleh besarnya porsi pembiayaan dalam portofolio
penyaluran dana. Dengan demikian, diharapkan pembiayaan yang diberikan bank
syariah diharapkan dapat menghasilkan pendapatan atau keuntungan, yang
selanjutnya dapat dikelola kembali untuk mendukung aktivitas bank lainnya.
Pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah dirancang demi mencukupi keperluan
masyarakat secara luas, sehingga dapat menciptakan pemerataan pendapatan. Hal ini
penting sebeb masing-masing individu memiliki kebutuhan yang perlu dilengkapi,
baik bagi keberlanjutan hidup maupun untuk kepuasan pribadi (Andrianto &

Firmansyah, 2019).

Gambar. 1.2 Komposisi pembiayaan BUS tahun 2020-2024
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Pada grafik menunjukan terjadinya peningkatan pada pembiayaan murabahah
tahun 2020-2024 namun tidak terjadi pada ijarah. Merujuk pada data statistik
perbankan syariah September 2024, dalam bank umum syariah, akad yang paling
sering digunakan adalah akad murabahah. 192.567 (dalam miliar rupiah), musyarakah
176.399 (dalam miliar rupiah). Semakin tinggi angka pembiayaan yang diberikan,

semakin besar pula kemungkinan terjadinya masalah pada pembiayaan pada akad



murabahah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pembiyaan murabahah merupakan
jenis pembiayaan yang memberikan kontribusi besar dibandingkan dengan jenis
pembiayaan lainnya (Wilda et al., 2020).

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, bank syariah sebagai lembaga
keuangan memiliki kewajiban untuk menjalankan fungsi intermediasi, yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk
pembiayaan. Pembiayaan merupakan pendanaan yang diberikan oleh pihak yang
memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan, guna mendukung rencana
investasi tertentu. Salah satu bentuk pembiayaan yang populer adalah pembiayaan
murabahah, yaitu pembiayaan berbasis prinsip jual beli (bai’), di mana penjual harus
transparan dengan menyampaikan harga pokok barang ditambah margin keuntungan
yang telah disepakati bersama. Akad murabahah menjadi yang paling dominan dan
diminati di antara jenis pembiayaan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa minat
masyarakat Indonesia terhadap pembiayaan murabahah terus meningkat dari tahun ke
tahun (Widiwati & Rusli, 2020).

Secara umum, pembiayaan diartikan sebagai proses pendanaan atau
pengeluaran dana yang digunakan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan (Koni et al., 2021). Pembiayaan murabahah adalah salah satu akad yang
sering dimunculkan dalam perbankan Syariah untuk kegiatan perusahaan dalam
pembiayaan syariah. Pembiayaan ini sering ditawarkan oleh pihak bank kepada
nasabah dan sering masyarakat menggunakannya, dengan alasan keunggulan dari
akad tersebut yang dimana bank mampu menguasai mata rantai dalam jual beli
(produsen, distributor, agen, sampai toko sekalipun). Minimal bank syariah bisa
bekerjasama dengan agen. Secara ringkas, murabahah adalah akad jual beli barang di

mana harga perolehan dan margin yang disepakati antara penjual dan pembeli



dinyatakan secara jelas. Pembiayaan murabahah merupakan produk pembiayaan yang
paling umum digunakan oleh perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya
(Hutagalung & Arif, 2023).

Berbagai produk yang tersedia dalam pembiayaan bank syariah selanjutnya
merujuk pada pembiayaan murabahah. Dimana semua jenis pembiayaan
menggunakan struktur akad dan menciptakan keuntungan yang wajar bagi nasabah
serta bank syariah. Akad murabahah dapat digunakan sebagai metode kredit untuk
memperoleh asset dengan mengatur harga perolehan atau harga pokok, serta
menetapkan harga jual yang terperinci. Harga jual diputuskan dengan
mempertimbangkan keputusan harga pasar. Prinsip dasar dalam pembiayaan pada
bank syariah meliputi prinsip akad jual beli, bagi hasil dan sewa menyewa. Produk
pembiayaan bank syariah memberikan kontribusi pada kinerja bank dan kontribusi
pada perekonomian baik skla mikro maupun makro. Dengan demikian, aktivitas bisnis
yang terjadi di bank syariah sepenuhnya berasal dari usaha-usaha yang menerapkan
akad sesuai dengan prinsip-prinsip (Sriyono et al., 2024) Murabahah merupakan
transaksi jual beli barang yang dapat dilakukan secara cicilan dengan perolehan
margin dari selisih harga jual dan harga beli dimana penjual berkewajiban
memberikan informasi harga perolehan barang yang dijual. Transaksi pembiayaan
yang dilakukan melalui murabahah menjadi salah satu alternatif yang dilakukan sesuai
dengan karakteristik orang Indonesia yang cenderung konsumtif (Afkar & Purwanto,
2021).

Penelitian ini berfokus pada Bank Umum Syariah (BUS) dibandingkan Unit
Usaha Syariah (UUS) karena BUS memiliki modal yang lebih besar dan stabilitas
keuangan yang lebih kuat, sehingga memberikan rasa aman lebih besar bagi nasabah.

Kekuatan finansial ini juga memungkinkan BUS untuk mengelola risiko yang lebih



baik dan menawarkan produk pelayanan yang lebih beragam. Memilih pembiayaan
murabahah sebagai fokus dalam penelitian karena yang pertama fakta bahwa
pembiayaan murabahah merupakan jenis pembiayaan yang memberikan kontribusi
terbesar dibandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya, kedua cocok dengan
karakteristik masyarakat yang cenderung konsumtif, akad ini memungkinkan
masyarakat memperoleh barang atau kebutuhan secara angsuran, sehingga lebih
menarik bagi kalangan menengah ke bawah. Transparansi harga dan cicilan tetap
menjadi keunggulan utama yang meningkatkan daya tarik murabahah. Ketigarelevan
untuk mengkaji risiko dan kinerja keuangan Karena tingginya volume pembiayaan
murabahah, maka akad ini rawan terhadap risiko pembiayaan bermasalah (NPF). Kemudian
dalam bank umum syariah produk yang paling banyak diminati yaitu pembiayaan
murabahah. Semakin tinggi angka pembiayaan yang diberikan, semakin besar pula
kemungkinan terjadinya masalah pada pembiayaan pada akad murabahah.
Pembiayaan murabahah menjadi yang paling dominan karena transparansi harga dan
system jual beli dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
faktor-faktor seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), CAR, dan modal sendiri yang dapat
memengaruhi pembiayaan murabahah, serta bagaimana NPF berperan sebagai variabel
moderasi  Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pembiayaan murabahah
menurut penelitian dari (Widiwati & Rusli, 2020) adalah Dana Pihak Ketiga (DPK),
Financing to Deposit Ratio (FDR), sementara menurut penelitian (Sinaga & Patonah,
2021) adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfoeming Financing (NPF), Capital
Adequacy ratio (CAR). Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi Pembiayaan Murabahah, yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital

Adequacy Ratio (CAR), Modal Sendiri dan Non Performing Financing (NPF).



DPK merupakan sumber pembiayaan yang sangat vital dan menjadi andalan
utama bagi bank, DPK dana yang dihimpun oleh bank dari masyarakat dalam bentuk
tabungan, giro dan deposito (Widiwati & Rusli, 2020). CAR adalah rasio kecukupan
modal yang menunjukkan seberapa kuat permodalan suatu bank dalam menanggung
risiko kredit, operasional, dan pasar. Semakin tinggi CAR, semakin kuat bank dalam
menghadapi risiko keuangan. (Sapudwi & Rusdi, 2023). Non Performing Financing
(NPF) adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan kemungkinan tidak dapat
ditagih. NPF mengukur persentase pembiayaan yang mengalami keterlambatan
pembayaran atau gagal bayar dalam suatu periode tertentu. Modal adalah elemen
penting bagi sebuah unit usaha bank, karena berperan dalam mendukung berbagai
kebutuhan operasional di setiap aktivitasnya. Setiap pembentukan aktiva memiliki
potensi untuk menghasilkan keuntungan, namun juga dapat menimbulkan risiko
kerugian, terutama yang berkaitan dengan penggunaan dana pihak ketiga.

Keterkaitan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Murabahah
adalah semakin besar DPK yang dihimpun, semakin besar pula dana yang dapat
disalurkan dalam bentuk pembiayaan murabahah. Namun, bank juga harus menjaga
keseimbangan antara penghimpunan DPK, penyaluran pembiayaan, dan manajemen
risiko agar tetap sehat secara finansial dan mematuhi regulasi yang berlaku.Beberapa
penelitian yang mengakaji pengaruh DPK terhadap pembiayaan murabahah yaitu
(Wawan Hendriawan et al., 2024) dan (Angraini & Sumantri, 2019) menunjukan bawa
Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
murabahah sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Rachmawati et al., 2018) dan
(Cahya & Wirman, 2024) menunjukan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak

berpengaruh pada pembiayaan murabahah.



Keterkaitan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Pembiayaan
Murabahah adalah CAR berperan penting dalam menentukan kapasitas bank dalam
menyalurkan pembiayaan murabahah. Semakin tinggi CAR, semakin leluasa bank
dalam menyalurkan pembiayaan, sementara CAR yang rendah dapat membatasi
kemampuan bank dalam memberikan pembiayaan baru. Oleh karena itu, bank syariah
harus menjaga keseimbangan antara ekspansi pembiayaan murabahah dan kecukupan
modal agar tetap sehat dan patuh terhadap regulasi (Nanda et al., 2019). Beberapa
penelitian yang membahas pengaruh CAR terhadap Pembiayaan Murabahah antara
lain dilakukan oleh (Tanzil Ilham, 2024) dan (Rahayu et al., 2022) berpengaruh positif
terhadap pembiayaan murabahah sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Widiwati
& Rusli, 2020) dan (A. Putri & Wirman, 2021) berpengaruh negatif terhadap
pembiayaan murabahah.

Keterkaitan antara Non Performing Financing (NPF) dengan Pembiayaan
Murabahah adalah NPF mencerminkan kualitas pembiayaan murabahah dan jenis
pembiayaan lainnya dalam perbankan syariah. Jika NPF tinggi, artinya banyak
nasabah yang gagal membayar kewajibannya, yang bisa berdampak pada stabilitas
bank. (Saragih et al., 2023). Beberapa penelitian yang membahas pengaruh NPF
terhadap pembiayaan murabahah antara lain dilakukan oleh (Mizan, 2017) dan
(Nahrawi, 2017) berpengaruh postif terhadap pembiayaan murabahah sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga & Patonah, 2021) dan (Rahayu et al., 2022)
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah.

Modal sendiri berperan sebagai penopang utama dalam pembiayaan
murabahah. Semakin besar modal sendiri, semakin tinggi kemampuan bank untuk
membiayai murabahah dan menghadapi risiko pembiayaan bermasalah (NPF).

Sebaliknya, jika modal sendiri rendah, bank akan lebih berhati-hati dalam
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menyalurkan pembiayaan agar tetap menjaga keseimbangan risiko dan profitabilitas.
(Fauzan, 2017). Berikut penelitian yang membahas pengaruh modal sendiri terhadap
pembaiayaan murabahah antara lain dilakukan oleh (L. Sari & Feb, 2021) berpengaruh
positif terhadap pembiayaan murabahah dan (Anggraini & Sumantri, 2019) memiliki

pengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah.

Tabel 1.1
Research Gap Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Financing (NPF) dan Modal Sendiri terhadap Pembiayaan

Murabahah

Reseacrh Gap Hasil Peneliti
Terdapat hasil perbedaan | Signifikan (Wawan Hendriawan et al.,
penelitian pengaruh DPK | Positif 2024)
terhadap Pembiayaan (Anggraini & Sumantri, 2019)
Murabahah Tidak Signifikan (Rachmawati et al., 2018)

(Cahya & Wirman, 2024)

Terdapat hasil perbedaan | Signifikan (Tanzil ITham, 2024)
penelitian pengaruh CAR | Positif (Rahayu et al., 2022)
terhadap Pembiayaan Tidak Signifikan (Widiwati & Rusli, 2020)
Murabahah (A. Putri & Wirman, 2021)
Terdapat hasil perbedaan | Signifikan (Mizan, 2017)
penelitian pengaruh NPF | Positif (Nahrawi, 2017)
terhadap Pembiayaan Tidak Signifikan (Sinaga & Patonah, 2021)
Murabahah (Rahayu et al., 2022)
Terdapat hasil perbedaan | Signifikan (L. Sari & Feb, 2021)
penelitian pengaruh Positif (Purba & Ilmiha, 2022)
Modal Sendiri terhadap Tidak Signifikan (Anggraini & Sumantri, 2019)
Pembiayaan Murabahah

Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2025

Dalam tabel 1.1 terlihat bahwa hasil penelitian mengenai pengaruh Dana Pihak

Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Permorming Financing (NPF)
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dan Modal Sendiri masih memberikan hasil yang berbeda. Oleh karena itu diperlukan
adanya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh dana pihak ketiga, capital adequacy
ratio, non performing financing dan modal sendiri.

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, dengan adanya perbedaan hasil
penelitian sebelumnya, maka perlu adanya penelitian lanjutan mengenai faktor yang
mempengaruhi pembiayaan murabahah. Penelitian ini dilakukan kembali dengan
penambahan variabel modal sendiri dan Non Performing Financing (NPF) sebagai
variabel moderasi. NPF memungkinkan dapat memoderasi hubungan antara DPK,
CAR dan Modal Sendiri terhadap Pembiayaan Murabahah.

Berdasarkan data yang ada, fenomena yang terjadi dan research gap antara
penelitian sebelumnya pada latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti
mengambil judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio
(CAR) Dan Modal Sendiri Terhadap Pembiayaan Murabahah dengan Non
Performing Financing (NPF) sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Bank

Umum Syariah Di Indonesia Periode 2020-2024.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah
pada Bank Umum Syariah?

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Pembiayaan
Murabahah pada Bank Umum Syariah?

3. Apakah Modal Sendiri berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank
Umum Syariah?

4. Apakah Non Permorming Financing (NPF) memoderasi pengaruh Dana Pihak

Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah?



5.

6.
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Apakah Non Permorming Financing (NPF) memoderasi pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum
Syariah?

Apakah Non Permorming Financing (NPF) memoderasi pengaruh Modal Sendiri

terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah di uraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Pembiayaan
Murabahah di Bank Umum Syariah.
Untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Pembiayaan

Murabahah di Bank Umum Syariah.

. Untuk mengetahui Pengaruh Modal Sendiri pada Pembiayaan Murabahah di Bank

Umum Syariah.
Untuk mengetahui Pengaruh Non Permorming Financing (NPF) memoderasi
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank

Umum Syariah.

. Untuk mengetahui Pengaruh Non Permorming Financing (NPF) memoderasi

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan Murabahah pada
Bank Umum Syariah.

Untuk mengetahui Pengaruh Non Permorming Financing (NPF) memoderasi
pengaruh Modal Sendiri terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum

Syariah.
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D. Manfaat Penelitian
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat di rasakan
atau di terapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun kegunaan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dengan memberikan
informasi baru, memperkuat penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga dapat
membantu pembaca memahami bagaimana pengaruh DPK, CAR, NPF dan Modal
Sendiri terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi media pengaplikasian dari ilmu
pengetahuan yang penulis peroleh selama perkuliahan dan menganalisis
permasalahan yang ada pada perbankan syariah, sehingga dapat memperluas
serta memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya menyangkut tentang Dana
Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing
Financing (NPF) modal sendiri dan pembiayaan Murabahah pada Bank
Umum Syariah.
b. Bagi Nasabah
Pelakasanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
memlilki manfaat bagi para calon nasabah, sechingga mereka dapat
menentukan kepetusan yang lebih baik ketika akan memberikan dananya

kepada bank umum syariah tertentu baik untuk menabung atau investasi
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c. Bagi Mahasiswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan menjadi
referensi untuk melaksanakan penelitian di masa yang akan dating, khususnya

dalam bidang perbankan syariah.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, analisis dan pembahasan pada penelitian “Pengaruh

Dana Pihak Ketiga (DPK, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Modal Sendiri terhadap

pembiayaan murabahah dengan Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel

moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024” ini. Maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
murabahah. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya DPK tidak secara otomatis
meningkatkan pembiayaan murabahah, karena alokasi dana, kehati-hatian bank,
serta kondisi permintaan pembiayaan juga memainkan peran penting.

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap pembiayaan murabahah. Meskipun secara teoritis CAR mencerminkan
kekuatan permodalan bank, namun dalam praktiknya, CAR belum tentu digunakan
sebagai indikator utama dalam kebijakan ekspansi pembiayaan murabahah.
Modal Sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
murabahah. Artinya, bank dengan kekuatan modal internal yang tinggi memiliki
kemampuan dan kepercayaan diri yang lebih besar dalam menyalurkan
pembiayaan berbasis akad murabahah. CAR yang dimoderasi oleh NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah.

Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi terbukti:
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a. Memoderasi secara signifikan pengaruh DPK terhadap pembiayaan
murabahah, yang berarti NPF dapat memperkuat atau memperlemah hubungan
ini sesuai dengan tingkat risiko pembiayaan yang dihadapi bank.

b. Memoderasi secara signifikan dan negatif pengaruh Modal Sendiri terhadap
pembiayaan murabahah, yang menunjukkan bahwa tingginya NPF dapat
menurunkan efektivitas modal dalam mendukung ekspansi pembiayaan

c. Tidak memoderasi pengaruh CAR terhadap pembiayaan murabahah, yang
menandakan bahwa peran CAR tidak berubah secara signifikan meskipun

tingkat NPF meningkat.

5) Temuan ini mendukung Teori Stakeholders, yang menyatakan bahwa lembaga

keuangan seperti bank harus mampu menjaga keseimbangan antara kepentingan
internal (modal, manajemen risiko) dan eksternal (nasabah, investor, regulator).
Modal yang kuat dan pengendalian risiko yang baik melalui NPF menunjukkan
tanggung jawab bank terhadap para stakeholder-nya, sekaligus menjadi dasar

kepercayaan untuk menyalurkan pembiayaan secara berkelanjutan.

B. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:

1.

hanya menggunakan sampel dari lima Bank Umum Syariah dan data periode
terbatas selama lima tahun (2020-2024), sehingga generalisasi hasil penelitian
masih terbatas.

Variabel independen yang digunakan hanya mencakup DPK, CAR, dan Modal
Sendiri. Faktor-faktor penting lainnya seperti Return on Assets (ROA), Financing
to Deposit Ratio (FDR), atau kebijakan manajemen risiko tidak dimasukkan dalam

model.
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3. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan tidak menggali perspektif manajerial bank

dalam menyalurkan pembiayaan murabahah.

C. Saran

Adapun saran penulis setelah melakukan penelitian dengan tema ini yaitu sebagai

berikut :

1.

Bagi praktisi perbankan syariah, disarankan untuk lebih mengoptimalkan
penggunaan modal sendiri dalam ekspansi pembiayaan, serta memperkuat sistem
pengendalian pembiayaan bermasalah (NPF), agar fungsi intermediasi dapat
berjalan efektif dan berkelanjutan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan variabel dan
waktu penelitian, serta mempertimbangkan pendekatan campuran (mixed-method)
untuk menggali perspektif manajemen perbankan dalam pengambilan keputusan
pembiayaan.

Bagi regulator dan stakeholder, penting untuk mendukung kebijakan yang
memperkuat permodalan bank syariah, serta mendorong pembiayaan yang sehat
melalui pengawasan kualitas aset, agar perbankan syariah mampu memainkan

perannya dalam pertumbuhan ekonomi secara stabil dan syariah compliant.
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